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ABSTRACT 

 

Hybrid corn is an important food crops alongside other staple commodities such as 

rice, cassava, sweet potato, taro and sago. However, fluctuating hybrid corn production 

leads to unstable farmer income, which also  affected by various other factors. This study 

aimed to estimate hybrid corn farming income and to analyze factors influencing it. The 

study was conducted in Peracak Village, Bunga Mayang District, using a survey research 

method. Respondent samples of 30 Hybrid farmers were selected randoml. The farmers 

income was calculated using standard income analysis whereas the influencing factors were 

analyzed using a multiple linear regression model. The results of the study showed that the 

average income obtained by farmers generated from hybrid corn farming was IDR 

10,078,628.04 per planting season. Hybrid corn farming income was significantly 

influenced by production costs, production volume, and selling price. 

 

Keywords : Hybrid Corn, Income, Production Cost, Production Quantity, and Selling Price. 

 

ABSTRAK 

 

Jagung hibrida merupakan tanaman pangan penting di samping komoditas pokok 

lainnya seperti beras, singkong, ubi jalar, talas, dan sagu. Namun, fluktuasi produksi jagung 

hibrida menyebabkan ketidakstabilan pendapatan petani, yang juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain. Penelitian ini bertujuan untuk memperkirakan pendapatan pertanian 

jagung hibrida dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Peracak, Kecamatan Bunga Mayang, menggunakan metode penelitian 

survei. Sampel responden sebanyak 30 petani jagung hibrida dipilih secara acak. 

Pendapatan petani dihitung menggunakan analisis pendapatan standar sedangkan faktor-
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faktor yang mempengaruhinya dianalisis menggunakan model regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata yang diperoleh petani dari 

pertanian jagung hibrida adalah Rp 10.078.628,04 per musim tanam. Pendapatan pertanian 

jagung hibrida dipengaruhi secara signifikan oleh biaya produksi, volume produksi, dan 

harga jual. 

  

Kata Kunci : Biaya Produksi, Harga Jual, Jagung Hibrida, Jumlah Produksi, dan 

Pendapatan. 

 

PENDAHULUAN 

 

Jagung hibrida adalah jenis jagung 

yang dihasilkan dari persilangan dua galur 

jagung yang berbeda secara genetik, sehingga 

mempunyai sifat unggul dan produktivitas yang 

lebih tinggi, serta pertumbuhan tanaman yang 

lebih seragam. Jagung hibrida merupakan 

komoditas tanaman pangan yang dapat 

dipergunakan sebagai pengganti padi. Di samping 

itu, jagung hibrida juga bermanfaat sebagai 

pakan ternak dan bahan baku produk-produk 

industri (Chresnawan dan Haribudiyanto, 2017; 

Indrianti, 2020; Pamusu dan Paelo, 2023; 

Anggraini et al., 2023). 

Sumatera Selatan merupakan salah 

satu provinsi yang berpotensi sebagai penghasil 

jagung hibrida (Winduandini dan Lastinawati, 

2022; Renaldi et al., 2023). Pada tahun 2023, 

luas panen jagung di Sumatera Selatan mencapai 

46.247,92 ha dengan produksi sebesar 284.643,31 

ton. 

Salah satu daerah penghasil jagung 

di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu (OKU) Timur. Kabupaten OKU 

Timur merupakan salah satu produsen tanaman 

pangan terbesar di Provinsi Sumatera Selatan. 

Tanaman pangan utama yang dihasilkan 

adalah padi, kemudian disusul jagung yang 

berada di urutan kedua. Pada tahun 2021, 

produksi jagung di Kabupaten OKU Timur 

sebesar 157.633 ton atau meningkat 1,46 

persen dari tahun sebelumnya. 

Secara ekonomis, jagung hibrida 

adalah salah satu tanaman pangan yang 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

sektor pertanian. Pembangunan dan pengembangan 

sektor pertanian pada hakikatnya identik 

dengan upaya peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat, khususnya petani. 

Faktanya, meskipun banyak masyarakat yang 

menjadi petani jagung hibrida, tetapi tidak 

menutup kemungkinan para petani jagung 

hibrida masih ada yang mendapatkan pendapatan 

yang tidak sesuai ataupun mengalami kerugian 

dalam menjalankan usahataninya. Padahal, 

salah satu motivasi petani adalah untuk 

memperoleh hasil yang tinggi dari usahataninya, 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

(Nizar et al., 2021; Oktari et al., 2024). 

Pendapatan yang tidak sesuai tersebut 

antara lain disebabkan oleh biaya produksi 

dan harga yang sering berubah, seperti 

harga pupuk dan harga jual. Selain itu, 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pendapatan usahatani jagung hibrida meliputi: 

modal, produksi, luas lahan, dan tenaga 

kerja (Sumaraw et al., 2023; Atima et al., 

2024; Indriani et al., 2024). 

Penelitian Lastinawati (2016) menunjukkan 

bahwa usahatani jagung hibrida berpeluang 

mengalami kerugian, baik dari sisi produksi 

maupun harga yang berfluktuasi. Kondisi ini 

akan semakin memperbesar risiko pendapatan 

yang diperoleh petani dari usahatani jagung 

hibrida. Oleh karena itu, berdasarkan latar 

belakang yang sudah diuraikan, perlu dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 

besarnya pendapatan serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi pendapatan usahatani 

jagung hibrida di Kabupaten OKU Timur. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Peracak Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten 

OKU Timur. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode survei. Penelitian ini 

menggunakan data primer, yang diperoleh 

dari 30 petani sampel. Pengambilan sampel 
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dilakukan secara acak sederhana, sebanyak 

48% dari total petani jagung hibrida di Desa 

Peracak. 

Analisis data untuk menghitung pendapatan 

dilakukan secara matematis dengan menggunakan 

rumus pendapatan sebagai berikut: 

Pdj = Pnj - BPj (1) 

Pnj = Yj x Hj (2) 

BPj = BTPj + BVj (3) 

 

Keterangan: 

Pdj = Pendapatan usahatani jagung 

hibrida (Rp/ha/mt) 

Pnj = Penerimaan usahatani jagung 

hibrida (Rp/ha/mt) 

BPj = Biaya produksi usahatani 

jagung hibrida (Rp/ha/mt) 

Yj = Jumlah produksi jagung 

hibrida (kg/ha/mt) 

Hj = Harga jual jagung hibrida 

(Rp/kg) 

BTPj = Biaya tetap usahatani jagung 

hibrida (Rp/ha/mt) 

BVj = Biaya variabel usahatani 

jagung hibrida (Rp/ha/mt) 

 

Selanjutnya untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani 

jagung hibrida digunakan model Cobb-

Douglas yang dilinearkan sebagai berikut: 

LnPdj = a + b1LnLj + b2LnBPj + b3LnBTKj 

+ b4LnYj + b5LnHj + e                  (4) 

 

Di mana: 

Lj = Luas lahan jagung hibrida 

(ha) 

BTKj = Biaya tenaga kerja usahatani 

jagung hibrida (Rp/ha/mt) 

Ln = Logaritma natural 

a = Konstanta 

b1-5 = Koefisien parameter 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Keadaan Umum Desa Peracak Kecamatan 

Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur 

Desa Peracak adalah salah satu desa 

dari delapan desa yang ada di Kecamatan 

Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur. 

Desa Peracak memiliki luas 21 km2, dan 

berada pada ketinggian 115 mdpl. Desa 

Peracak berjarak 6 km dari ibukota kecamatan, 

dan 15 km dari ibukota kabupaten. Penduduk 

Desa Peracak pada tahun 2021 berjumlah 

842 laki-laki dan 801 perempuan, atau total 

sebanyak 1.643 jiwa. 

Sebagaimana daerah di Kabupaten 

OKU Timur lainnya, sektor pertanian 

menjadi sektor unggulan di Desa Peracak 

Kecamatan Bunga Mayang, terutama padi 

dan jagung hibrida. 

 

2. Karakteristik Petani Jagung Hibrida 

di Desa Peracak Kecamatan Bunga 

Mayang Kabupaten OKU Timur  

Petani jagung hibrida di Desa 

Peracak Kecamatan Bunga Mayang berada 

pada usia antara 33-60 tahun. Rata-rata 

petani jagung hibrida di Desa Bunga Mayang 

sudah berpendidikan SMA sebanyak 70%, 

bahkan 10% sudah berpendidikan sarjana. 

Setiap rumah tangga petani jagung hibrida 

di Desa Peracak Kecamatan Bunga Mayang 

memiliki anggota keluarga sebanyak 2-6 

orang. Petani jagung hibrida di Desa Peracak 

mengelola lahan milik sendiri dengan luas 

berkisar antara 0,5-3 ha, atau rata-rata 1,55 ha. 

 

3. Analisis Pendapatan Usahatani Jagung 

Hibrida di Desa Peracak Kecamatan 

Bunga Mayang Kabupaten OKU Timur 

Komponen pendapatan terdiri dari 

penerimaan yang dikurangi dengan biaya 

produksi. Pada usahatani jagung hibrida, 

biaya produksi total yang dikeluarkan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Biaya produksi rata-rata usahatani 

jagung hibrida di Desa Peracak  
 

Jenis Biaya Jumlah 
(Rp/ha/mt) 

Biaya tetap 

Biaya variabel 

1.503.684,91 

7.995.433,55 

Total  9.499.118,46 
 

Sumber: Data primer, 2022 (diolah) 

 

Biaya produksi usahatani jagung 

hibrida terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap yang dikeluarkan 

adalah biaya penyusutan alat-alat usahatani 

yaitu: cangkul, ember, karung, sabit, otok-

otok (alat penanam jagung hibrida), dan 

sprayer. Sedangkan biaya variabel dikeluarkan 

petani untuk membeli sarana produksi seperti 

benih, pupuk, pestisida, dan membayar upah 

tenaga kerja. Biaya variabel tertinggi yang 

dikeluarkan petani adalah untuk pembelian 

pupuk. Menurut petani, jagung memang 

merupakan tanaman yang membutuhkan 

pupuk cukup banyak dalam pertumbuhannya, 

dibandingkan tanaman pangan lain, misalnya 

padi. Berdasarkan hasil perhitungan pada 

Tabel 1, biaya produksi yang dikeluarkan 

dalam usahatani jagung hibrida setiap 

musim tanam sebesar Rp. 9.499.118,46/ha. 

Produksi jagung hibrida yang dihasilkan 

pada saat penelitian sebesar 4.725,50 kg/ha. 

Selanjutnya petani menjual hasil produksinya 

dengan harga Rp. 4.143/kg, sehingga petani 

memperoleh penerimaan dari usahatani jagung 

hibrida sebesar Rp. 19.577.746,50/ha/mt. 

Penerimaan yang telah dikurangi dengan biaya 

produksi akan menghasilkan pendapatan 

bersih usahatani jagung hibrida, seperti 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pendapatan rata-rata usahatani 

jagung hibrida di Desa Peracak  
 

Uraian Jumlah 

Produksi (kg/ha) 

Harga jual (Rp/kg) 
Penerimaan (Rp/ha/mt) 

Biaya produksi (Rp/ha/mt) 

Pendapatan (Rp/ha/mt) 

4.725,50 

4.143,00 
19.577.746,50 

9.499.118,46 

10.078.628,04 
 

Sumber: Data primer, 2022 (diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 2, pendapatan 

usahatani jagung hibrida di Desa Peracak 

Kabupaten OKU Timur adalah sebesar      

Rp. 10.078.628,04/ha/mt. Pendapatan usahatani 

jagung hibrida di Desa Peracak lebih tinggi 

dibandingkan pendapatan usahatani jagung 

hibrida di Desa Lomuli dan Desa Benggaulu. 

Berdasarkan penelitian Wibawa et al. (2024), 

pendapatan usahatani jagung hibrida di 

Desa Lomuli Kecamatan Tiloan Kabupaten 

Buol sebesar Rp. 7.802.337,00/ha/mt. Sejalan 

dengan itu, penelitian Fatmawati et al. (2024) di 

Desa Benggaulu Kecamatan Dapurang Kabupaten 

Pasang Kayu menyatakan bahwa pendapatan 

usahatani jagung hibrida sebesar Rp. 7.065.406,70/mt. 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Usahatani Jagung Hibrida di Desa Peracak 

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten 

OKU Timur 

Pendapatan usahatani jagung hibrida 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

usahatani jagung hibrida di Desa Peracak 

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten OKU 

Timur, dilakukan analisis regresi yang dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Hasil regresi menunjukkan nilai R2 

sebesar 0,996. Artinya 99,6% variabel 

pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel 

luas lahan, biaya produksi, biaya tenaga 

kerja, produksi, dan harga. Sedangkan 0,4% 

sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak 

termasuk dalam model. 

Hasil uji F menunjukkan signifikansi 

pada tingkat kepercayaan 10%, yang artinya 

secara bersama-sama variabel luas lahan, 

biaya produksi, biaya tenaga kerja, produksi, 

dan harga berpengaruh terhadap pendapatan 

usahatani jagung hibrida. Untuk menjelaskan 

pengaruh masing-masing variabel, dapat digunakan 

uji t, di mana variabel yang berpengaruh nyata 

berdasarkan uji t adalah biaya produksi, 

produksi, dan harga. 
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Tabel 3. Hasil regresi linear berganda faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

usahatani jagung di Desa Peracak 
 

Variabel b Std. error Beta t Sig. 

Konstanta  

Luas lahan 

Biaya produksi 
Biaya tenaga kerja 

Jumlah produksi 

Harga jual 

9,812 

0,201 

-0,696 
-0,215 

1,719 

0,725 

4,394 

0,251 

0,134 
0,205 

0,045 

0,380 

 

0,201 

-0,714 
-0,214 

1,653 

0,027 

2,233 

0,801 

-5,191 
-1,046 

38,177 

1,906 

 0,035 

 0,431 

0,000* 
 0,306 

0,000* 

0,069* 

R2 = 0,996 
F = 1, 0963 

     

 

Keterangan: *nyata pada α = 10% 

Sumber: data primer, 2022 (diolah) 

 

Luas Lahan 

Variabel luas lahan memiliki nilai 

koefisien regresi 0,201. Artinya, apabila luas 

lahan bertambah satu persen, akan menaikkan 

pendapatan usahatani jagung hibrida sebesar 

0,201 persen. Pada penelitian ini, luas lahan 

tidak nyata pengaruhnya, yang ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi > α = 10%. Hal ini 

dipengaruhi oleh kondisi lahan yang tergolong 

kering atau marjinal, sehingga penambahan luas 

lahan tidak dapat dilakukan secara cepat, 

tetapi harus diberi perlakuan terlebih dahulu 

supaya siap untuk ditanami jagung.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nurjanah et al. (2018), yang 

menyimpulkan bahwa luas lahan tidak nyata 

pengaruhnya terhadap pendapatan petani jagung. 

Sebaliknya, penelitian Harwati et al. (2015) 

menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh nyata 

terhadap pendapatan usahatani jagung. 

 

Biaya Produksi 

Variabel biaya produksi memiliki 

nilai koefisien regresi 0,696 dengan arah 

negatif. Artinya, apabila biaya produksi 

bertambah satu persen, akan menurunkan 

pendapatan usahatani jagung hibrida sebesar 

0,696 persen. Biaya produksi nyata pengaruhnya, 

yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi           

< α = 10%. Penelitian Nadhar et al. (2024), 

dan Berang et al. (2023) juga menunjukkan 

bahwa biaya produksi berpengaruh nyata 

terhadap pendapatan usahatani jagung, 

tetapi memiliki arah penelitian yang positif. 

Biaya Tenaga Kerja 

Variabel biaya tenaga kerja memiliki 

nilai koefisien regresi 0,215 dengan arah 

negatif. Artinya, apabila biaya tenaga kerja 

bertambah satu persen, akan menurunkan 

pendapatan usahatani jagung hibrida sebesar  

0,215 persen. Biaya tenaga kerja tidak nyata 

pengaruhnya, yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi > α = 10%. Kondisi ini bertolak 

belakang dengan penelitian Sembodo dan 

Utomo (2021), yang menyimpulkan bahwa 

biaya tenaga kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan usahatani 

jagung. Dari sisi jumlah, Matondang et al. 

(2023) dalam penelitiannya menegaskan bahwa 

tenaga kerja tidak signifikan pengaruhnya terhadap 

pendapatan usahatani jagung. 

 

Jumlah Produksi  

Variabel jumlah produksi jagung 

hibrida memiliki nilai koefisien regresi 

1,719. Artinya, apabila jumlah produksi 

jagung hibrida naik satu persen, akan 

meningkatkan pendapatan usahatani jagung 

hibrida sebesar 1,719 persen. Jumlah 

produksi jagung hibrida nyata pengaruhnya, 

yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi      

< α = 10%. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Santoso et al. (2013) di Kabupaten 

Sumenep, di mana jumlah produksi berpengaruh 

nyata dan positif terhadap pendapatan usahatani 

jagung. 
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Harga Jual 

Variabel harga jual memiliki nilai 

koefisien regresi 0,725. Artinya, apabila 

harga jual jagung hibrida naik satu persen, 

akan meningkatkan pendapatan usahatani 

jagung hibrida sebesar 0,725 persen. Harga 

jual jagung hibrida nyata pengaruhnya, 

yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi      

< α = 10%. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Nadhar et al. (2024), dan Berang 

et al. (2023), di mana harga jual jagung 

berpengaruh nyata dan positif terhadap 

pendapatan usahatani jagung. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan: 

1. Pendapatan usahatani jagung hibrida     

di Desa Peracak Kecamatan Bunga 

Mayang Kabupaten OKU Timur adalah 

Rp. 10.078.628,04/ha/mt. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

usahatani jagung hibrida di Desa Peracak 

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten 

OKU Timur adalah biaya produksi, 

jumlah produksi, dan harga jual. 
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